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Skripsi dengan judul “Nafkah, Kekuasaan Ekonomi dan Relasi Gender 

(Interpretasi Nilai Islam terhadap Perubahan Struktur Sosial Keluarga di Desa 

Pojok Kec. Garum Kab. Blitar)” ini ditulis oleh M. Fa’la Al Ngizaudin, NIM 

1860102222220, dengan pembimbing Muhamad Khoiri Ridlwan, M.H.I. 

Kata Kunci: Nafkah, Kekuasaan Ekonomi, Relasi Gender, Nilai Islam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perubahan sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat yang telah memunculkan dinamika baru dalam praktik nafkah, 

kekuasaan ekonomi, dan relasi gender dalam keluarga. Secara normatif, Islam 

menempatkan suami sebagai pihak yang bertanggung jawab atas nafkah, namun 

realitas kontemporer menunjukkan meningkatnya keterlibatan perempuan sebagai 

pencari nafkah, bahkan dalam beberapa kasus menjadi sumber utama pendapatan 

keluarga. Fenomena ini menimbulkan pergeseran dalam struktur kekuasaan 

ekonomi serta pola relasi suami istri yang tidak lagi bersifat hierarkis sepenuhnya. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini merumuskan masalah: (1) bagaimana 

pergeseran peran perempuan sebagai pencari nafkah dalam keluarga Muslim 

kontemporer di Desa Pojok, dan (2) bagaimana nilai-nilai Islam diintegrasikan 

dalam dinamika relasi suami-istri di Desa Pojok yang mengalami perubahan 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang berlokasi di Desa Pojok, Kecamatan Garum, 

Kabupaten Blitar. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan dokumentasi 

terhadap informan yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif-interpretatif. Analisis dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris 

dengan perspektif hukum keluarga Islam, meliputi Al-Qur‟an, hadis, serta 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), guna memperoleh pemahaman yang 

komprehensif dan kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan tidak lagi terbatas pada 

ranah domestik, tetapi turut berperan aktif dalam menopang ekonomi keluarga, 

bahkan dalam beberapa kasus menjadi pencari nafkah utama. Pergeseran ini 

berdampak pada pola pengambilan keputusan dalam rumah tangga yang 

cenderung lebih dialogis dan partisipatif. Meskipun demikian, nilai-nilai Islam 

seperti qiwāmah (kepemimpinan) dan ta„āwun (kerja sama) tetap menjadi 

landasan dalam menjaga keharmonisan keluarga. 
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This thesis entitled “Livelihood, Economic Power, and Gender Relations (An 

Interpretation of Islamic Values on the Changes in Family Social Structure in 

Pojok Village, Garum District, Blitar Regency)” was written by M. Fa’la Al 

Ngizaudin, Student ID Number 1860102222220, under the supervision of 

Muhamad Khoiri Ridlwan, M.H.I. 
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This study is motivated by social and economic changes in society that 

have created new dynamics in the practices of livelihood, economic power, and 

gender relations within the family. Normatively, Islam places the husband as the 

party responsible for providing livelihood; however, contemporary realities show 

an increasing involvement of women as income earners, and in some cases, as the 

primary source of family income. This phenomenon leads to shifts in the structure 

of economic power as well as patterns of husband-wife relations, which are no 

longer entirely hierarchical. Based on this context, the research formulates two 

main problems: (1) how the shift in women‟s roles as breadwinners occurs in 

contemporary Muslim families Structure in Pojok Village, and (2) how Islamic 

values are integrated into the changing dynamics of husband-wife relations 

Structure in Pojok Village. 

This research employs a qualitative approach with a field research design 

conducted in Pojok Village, Garum District, Blitar Regency. Data were collected 

through interviews and documentation involving relevant informants, and then 

analyzed using a descriptive-interpretative method. The analysis connects 

empirical findings with the perspective of Islamic family law, including the 

Qur‟an, Hadith, and the Compilation of Islamic Law (KHI), to obtain a 

comprehensive and contextual understanding. 

The results show that women are no longer confined to the domestic 

sphere but actively contribute to supporting the family economy, and in some 

cases become the main breadwinners. This shift affects decision-making patterns 

within the household, which tend to become more dialogical and participatory. 

Nevertheless, Islamic values such as qiwāmah (leadership) and ta„āwun 

(cooperation) remain fundamental in maintaining family harmony. 
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